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Abstract 

 
This study describes the export and import trade carried out by Singapore before joining AFTA and 

after joining AFTA. ASEAN formed AFTA to create a free market in Southeast Asia through an 

agreement. The purpose of establishing AFTA is to eliminate trade barriers that exist in the region and 

make ASEAN a world production base, implementation reducing import duty rates, increasing 

investment flows, and improve the trade economy of the Southeast Asian region so that it can compete 

in the international arena. After joining AFTA, Singapore's export and import activities increased 

compared to before joining. Even though Singapore had experienced a decline in the value of the 

international market during the pandemic, this was overcome and made Singapore's export-import 

activities increase. Even though Singapore's natural resources are few, Singapore imports raw goods 

and then turns them into finished goods. This can increase Singapore's income by utilizing the potential 

of their human resources. The method used in this research is descriptive analytic.  
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PENDAHULUAN :  

 

Dalam Hubungan Internasional, ada salah satu teori yang melekat dengan kerja sama 
yaitu teori Liberalisme. Dengan menggunakan liberalisme kita dapat menggunakan pendekatan 

dalam studi kasus kerjasama AFTA di bidang ekspor impor di Singapura. Pengertian 
liberalisme secara istilah adalah teori yang menekankan kepada hubungan kerjasama dengan 
negara lain Mcglinchey,dkk (2017). Anggapan liberalisme mengatakan bahwa setiap manusia 



itu sifatnya baik dan logis. Maka dari itu setiap korelasi yang dibuat harus menguntungkan bagi 

negara tersebut. 

Pada masa modern, saat terjadi peristiwa trauma perang, lahirlah liberalisme. Karena 

perang dianggap sebagai kehancuran dunia yang dapat memusnahkan manusia, dan membuat  
wilayah menjadi tidak tidak aman dan damai. Oleh karena itu, saat perang dunia 1 berakhir, 
presiden AS membentuk sebuah organisasi yang dikenal dengan nama Liga Bangsa Bangsa 

(LBB) untuk memperkuat hubungan kerjasama ekonomi dan menghindari perang kembali 
tetapi, perang tetap saja berlanjut dan Amerika dianggap gagal untuk mencegah perang 

tersebut. 
 

Pada tahun 1939 perang dunia ke-2 terjadi kembali dan Liga bangsa-bangsa gagal untuk 

mencegah perang tersebut. Karena organisasi tersebut merupakan salah satu wujud dari 
pendekatan liberalisme. Pada awalnya ideologi liberalisme ini kurang dipandang oleh para ahli 

karena dari awal sampai akhir perang dunia ke-2 terjadi regresi namun pada akhirnya ideologi 
liberalisme mendapatkan  kepedulian dari masyarakat karena gerakan demokrasi tersebar di 
semua negara dengan mengajukan asas keterbukaan dan persahabatan antara bangsa-bangsa di 

dunia. 
 

Pada awalnya model teori dalam disiplin ilmu HI didominasi oleh realisme, namun 
berganti menjadi model liberalisme, yang merefleksikan perspektif wilayah yang lebih aman 
dan tentram bagi manusia lain. Paradigma liberalisme dalam hubungan internasional 

mengatakan bahwa salah satu alat yang dibutuhkan untuk melengkapi keperluan negara adalah 
hubungan internasional. dimana semua negara untuk melengkapi kepentingan negaranya harus 
menjalin hubungan yang baik dengan para aktor rasional dan mendapatkan keuntungan 

semaksimal mungkin dari interaksi yang dilaksanakan dengan negara-negara tersebut. 
Liberalisme dan realisme, memiliki cara pandang yang berbeda dalam hubungan internasional. 

liberalisme mengatakan bahwa dengan cara kerjasama maka kita dapat mencapai target yang 
diinginkan oleh masing-masing negara. Sedangkan realisme mengatakan bahwa dunia 
internasional berbentuk anarkis dimana setiap negara dapat dengan bebas melakukan yang dia 

kehendaki demi mempertahankan negaranya. Adapun persamaan antara keduanya yaitu di 
dalam HI memandang perspektif klasik. 

 
Dapat diketahui bahwa liberalisme HI memiliki sudut pandang klasik yang 

mengutamakan menjalin interaksi dengan baik serta bersahabat dengan negara lain. Para Aktor 

dalam HI memandang aktor yang memiliki sifat baik dan berpikir rasional, sehingga setiap  
aktor tentunya menjalin interaksi dengan aktor lain dan mendapatkan keuntungan dengan 

maksimal. 
 
Free Trade Area 

 
Free Trade Area atau wilayah perdagangan bebas adalah sebuah wilayah yang dibangun 

oleh para aktor dengan menandatangani perjanjian perdagangan bebas kemudian kelompok 
perdagangan untuk melarang atau membatasi dan menghilangkan biaya tarif bea masuk, 
mengembangkan sektor ekonomi dan meningkatkan kemampuan yang ada pada setiap negara 

yang menyepakati perjanjian perdagangan bebas.  
 

Adapun membatasi tarif yang dimaksud adalah pembatasan tarif merupakan jika suatu 
barang masuk kedalam suatu negara maka akan dikenakan pajak. Guna pajak tersebut sebagai 
menambah devisa negara dan masyarakat lebih memilih produk lokal. Sedangkan non-tarif 



adalah pembatasan berupa alokasi, fasilitas dan jaminan kesehatan yang dibentuk berdasarkan 
standarisasi negara (Dariah,Vol.21, 2005:115-126). Dalam perdagangan bebas, pembatasan 

kedua hambatan tersebut dalam keadaan darurat dapat dikurangi dan dihilangkan demi 
mempermudah masuknya barang-barang dari negara anggota AFTA. Adanya perdagangan 

bebas selain memudahkan jalan ekspor impor hal ini juga berpengaruh kepada investasi. 
Negara yang terlibat dimudahkan untuk akses investasi. Adam Smith mengatakan bahwa 
adanya liberalisasi perdagangan akan meningkatkan investasi  yang berdampak kepada 

perekonomian suatu negara akan semakin maju (Smith:1925:1281). 

Dengan adanya Free Trade Area maka para pelaku ekonomi dapat meningkatkan 
kemampuan mereka dan mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin sesuai dengan aturan 
yang telah disepakati. Dapat  diketahui bahwa adanya perdagangan bebas berkaitan erat dengan 

liberalisasi perdagangan sebagai alat guna meningkatkan perekonomian suatu negara yang 
terlibat dalam perjanjian tersebut. Pembentukan tarif dan non-tarif dengan negara AFTA dapat 

membuat investor dari negara lain dengan mudah untuk investasi ke negara yang diinginkan  
dan memotivasi  suatu negara agar mempercepat dan meningkatkan ekonomi negara tersebut. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Dalam melakukan penulisan ini saya menggunakan metode deskriptif analitik yang 
mengutamakan objek penelitian dan membahas peristiwa secara deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan liberalisme. Liberalisasi perdagangan bagi anggota ASEAN yang 

tergabung dalam perjanjian AFTA dapat melarang atau membatasi dan menghilangkan biaya 
tarif bea masuk, mengembangkan sektor ekonomi dan meningkatkan kemampuan yang ada 
pada setiap negara yang menyepakati perjanjian perdagangan bebas (Siregar). Singapura 

sebagai anggota dan pendiri AFTA memiliki hubungan yang erat untuk memaksimalkan 
potensi  perekonomian di negaranya. 

 
PEMBAHASAN  

 

Association of South East Asian Nations atau lebih dikenal dengan nama ASEAN 

terbentuk pada tanggal 8 Agustus di Bangkok, Thailand yang merupakan salah satu organisasi 

regional (Purwandoko,Vol.1 2012:634). Anggota ASEAN ada 10, termasuk Singapura di 

dalamnya.  Selain sebagai negara anggota ASEAN, Singapura juga menjadi pelopor 
terbentuknya ASEAN. Tujuan dibentuknya ASEAN adalah guna mempersatukan dan menjalin 
hubungan baik negara-negara di Asia Tenggara. Karena wilayah Asia Tenggara memiliki 

kesamaan budaya dan juga kesamaan sejarah yang pernah dijajah oleh bangsa barat hal 
tersebutlah yang menjadi salah  satu cara yang berperan dalam membangun ASEAN untuk 

bersama-sama menghadapi dan mencegah bangsa barat berkuasa seperti dahulu. Contoh negara 
yang masih serumpun dengan Singapura yaitu Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam dan 

Filipina. 

Negara anggota ASEAN tidak berhak untuk ikut campur urusan dalan negri anggota 
ASEAN lainnya karena sesuai dengan prinsip ASEAN yang non-intervensi. Sama halnya 

dengan kedaulatan negara lain, itu menjadi kedaulatan mereka dan negara lain tidak boleh ikut 
campur urusan mereka, meskipun masih sama-sama keanggotaan ASEAN. Di satu sisi hal ini 

bisa menjadi kelemahan bagi ASEAN, karena dengan itu negara dapat membuat kebijakan 
yang berpengaruh ke wilayah lain dengan bebas untuk kehidupan negara tersebut dan negara 
anggota ASEAN lainnya terbiasa untuk mandiri, tidak membutuhkan bantuan negara lain 

sesuai dengan prosedur yang telah dibuat bersama. Adapun prinsip non-intervensi, dimana bagi 
ASEAN hal ini bisa menjadi kelemahan karena negara lain maupun ASEAN sebagai organisasi 



regional tidak boleh ikut campur dalam kedaulatan negara lain, hal ini menyebabkan 
susunannya menjadi tidak koordinatif. 

Organisasi regional memiliki perbedaan dengan organisasi lainnya. Sama halnya 
dengan ASEAN yang memiliki perbedaan dengan European Union yang kemudian 
berkembang menjadi organisasi supranasional (Immanuel dan Wahyudi : 2016). Hal ini 

menandakan bahwa, negara anggota yang tergabung dalam organisasi regional tersebut sud ah 

memberikan kedaulatannya. Penamaan Organisasi supranasional yang berarti melewati bangsa 

atau negara. 

Asean Free Trade Area atau wilayah perdagangan bebas yang dibangun pada tahun 
1992 oleh para aktor dengan menandatangani perjanjian perdagangan bebas kemudian 

membentuk kelompok perdagangan untuk melarang atau membatasi dan menghilangkan biaya 
tarif bea masuk, mengembangkan sektor ekonomi dan meningkatkan kemampuan yang ada 

pada setiap negara yang menyepakati perjanjian perdagangan bebas. Pada tahun tersebut, hanya 
enam anggota ASEAN yaitu Singapura, Indonesia, Thailand, Brunei Darussalam, Malaysia dan 
Filipina. Kemudian seiring perkembangan waktu negara Asia tenggara lain mulai bergabung 

dengan ASEAN. Pada tahun 1995 hingga tahun 1999 secara berurutan negara Vietnam, Laos, 
Myanmar dan Kamboja bergabung dan menjadi anggota dari Perdagangan bebas (Sukmana : 

2019). Negara-negara anggota Asean bekerjasama  untuk mengembangkan dan meningkatkan 
perekonomian yang ada di wilayah mereka, dan mensejahterakan masyarakat mereka dengan 
memberikan hasil sumber daya mereka secara merata, kemudian pada tahun 1992 mulai 

ditetapkan perdagangan bebas. Setelah perjanjian tersebut ditetapkan, para aktor setuju untuk 
mengurangi atau menghilangkan pembatasan non-tarif maupun tarif dalam keanggotaan 

ASEAN di bidang perdagangan. 

Pada tahun 2007  kerjasama AFTA mengalami kemajuan, dan tepat pada tanggal 20 

November 2007 (Kadarisman, Vol.15, 2017:1-22). ASEAN membuat piagam Singapura yang 
berfungsi untuk kualitas kerjasama AFTA semakin maksimal. Fungsi utama dibuat piagam 

tersebut untuk memperlancar jalinan kerjasama ASEAN di perdagangan pasar bebas, 
mempererat hubungan kerjasama antar negara anggota ASEAN. Dengan demikian, 

pelaksanaan AFTA dipercepat pada tahun 2003 dibandingkan pada awalnya dilaksanakan 

pada tahun 2003  (Zulyanto, 2016). Pada Konferensi Tingkat Tinggi ASEAN yang ke-4 
menyerahkan tiga file utama yang menyatu yaitu : (1). Deklarasi Singapura tahun 1992, (2). 
Frame Work Agreement on Enhancing ASEAN Economic Cooperation, (3). Persetujuan 

Skema Preferensi Efektif Bersama untuk area perdagangan bebas ASEAN (AFTA). 

Skema Preferensi Efektif  merupakan alat utama dalam perdagangan bebas ASEAN 
dengan preferensi yang efektif dengan jangka waktu 15 tahun bagi negara anggota ASEAN. 
Tujuan dibentuknya perdagangan bebas ini untuk membatasi tarif bea masuk barang dan 

menghilangkan alokasi dan kekurangan non tarif. Dengan demikian tarif barang impor dapat 
dilakukan dengan bebas oleh negara anggota ASEAN kepada negara non-ASEAN. 

 
Komoditas dan Nilai Ekspor Impor Singapura 

Macan Asia adalah sebutan bagi negara Singapura, di Asia Tenggara hanya Singapura 

yang mendapat julukan tersebut karena industrinya yang maju yang mengalahkan Asia 
Tenggara lainnya. Meskipun Singapura tidak memiliki pertambangan akan tetapi Singapura 

dapat mengimpor hasil tambang dari negara lain . Dengan meningkatkan potensinya di bidang 
jasa dan  industri, hal tersebut dapat menutupi kekurangan sumber daya alam yang mereka 



miliki dan menjadi negara maju di Asia Tenggara. Bisnis pada bidang jasa diantaranya 
pariwisata, elektronik, dan perbankan. Sedangkan pada bidang industri yaitu daging, buah, 

minuman kemasan, pengolahan kayu dan pengalengan ikan.  

Selain itu, Singapura memiliki Sumber Daya Manusia yang berpotensi dan memiliki 

keterampilan baik. Kawasan perairan Singapura sangat strategis sehingga menjadikannya jalur 
transportasi perdagangan dunia  hal ini pun sangat mempengaruhi pendapatan Singapura. 
Dengan pelabuhan yang terpadat dan tersibuk di dunia, Singapura mendapatkan bertambahnya 

devisa negara (Putri, 2021). 

Selain itu, Singapura memiliki lima barang dagangan utama yaitu : 

 

Komoditas Nilai pertahun 

Mineral dan bahan bakar minyak $54.02 miliar pertahun 

Pulp kayu  $922 miliar pertahun 

Tembaga  $1.1miliar pertahun, 

Besi dan baja  $1.8 miliar pertahun, 

Tembakau  $1.1 miliar pertahun. 

Sumber : (Commodity.com, 2021). 

Adapun hasil ekspor Singapura yang utama : 

Komoditas Nilai Pertahun 

Kendaraan bermotor dan suku cadang  $5.4 milliar, 

Pesawat terbang $11.7 miliar, 

Bahan kimia organik $6.9 miliar, 

Serta obat-obatan $2.9 miliar 

Sumber: (Commodity.com, 2021). 

Sumber Daya Alam yang dimiliki oleh kota singa ini memang tidak banyak, tetapi 

Singapura mampu menghasilkan sumber daya alamnya yang sedikit menjadikan hasil yang 
bernilai tinggi. Singapura mendapatkan cadangan minyak dari mineral bituminous, dari hasil 
mineral tersebut hingga akhirnya mendapat persediaan minyak menjadi banyak. Adapun sirkuit  

elektronik Singapura, yang kualitasnya mendapat apresiasi dunia, hal ini pula yang menjadi 
komoditas unggulan di Singapura. Beberapa produk yang dihasilkan dari sirkuit elektronik 

yaitu memori dan prosesor.  

Bukan berarti tidak adanya pertambangan di Singapura, menjadikan negara ini tidak 
mengekspor emas. Emas yang diekspor oleh Singapura adalah olahan emas jadi yang sudah 



diakui dunia dan memiliki harga yang cukup mahal. Adapun barang dagangan ekspor lainnya 
yaitu helikopter jadi, dan kerangka helikopter atau pesawat. Singapura pandai melihat  

kesempatan. Seperti usaha keperluan alat makan, meskipun terlihat biasa akan tetapi omset 
yang didapatkan dari penjualan ini adalah 5 juta USD perhitungan 2018 (Organization, 2021). 

Singapura untuk memenuhi kebutuhan yang ada di negaranya melakukan impor kepada negara 
lain. Berikut barang yang diimpor oleh Singapura. 

Komoditas Nilai 

Mesin industri $58,313,155,850 

Bahan bakar minyak dan mineral $75,266,877,960, 

Instrumen presesi $12,445,433,969 

Bahan kimia organik $7,209,144,163 

Mesin listrik $98,117,896,419, 

Pesawat terbang $11,890,622,380, 

Kosmetik $4,793,899,645 

(Gloaledge, 2022). 

Nilai Ekspor Impor Singapura Sebelum Bergabung dengan AFTA 

Sebagai perbandingan Singapura sebelum bergabung dengan AFTA dan sesudah bergabung 

dengan AFTA 
 

a. Data ekspor Singapura antara tahun 1998-2002 adalah sebagai berikut : 
 

 
 

Sumber : https://www.macrotrends.net/countries/SGP/singap ore/exports 

Di dalam grafik tersebut kita melihat bahwa data ekspor pada tahun 1998-2003 sebelum 

bergabung dengan AFTA, Singapura mengalami nilai ekspor yang cenderung naik turun relatif 
stabil. 



 
b. Data impor Singapura antara tahun 1998-2003 adalah sebagai berikut : 

 
 

Sumber :https://www.macrotrends.net/countries/SGP/singap%20ore/imports 

 
Dapat dilihat pada gambar diatas bahwa nilai impor Singapura tertinggi pada tahun 

2000, kemudian sempat mengalami penurunan dan relatif naik meningkat kembali. 
 

Nilai Ekspor Impor Singapura Saat Bergabung Dengan AFTA  

 

a. Data ekspor Singapura antara tahun 2017-2021 adalah sebagai berikut 

 

 
Sumber : https://www.macrotrends.net/countries/SGP/singap ore/exports 

Berdasarkan grafik diatas, kita dapat melihat bahwa pada tahun 2017 hingga 2018 
nilai ekspor Singapura mengalami kenaikan kemudian pada tahun 2019 hingga tahun 2020 

sempat mengalami penurunan, seperti yang kita ketahui pada tahun tersebut seluruh dunia 
mengalami pandemi Covid-19 hal ini pun juga berpengaruh kepada sistem perekonomian 

ekspor impor Singapura. Namun pada tahun 2021 Singapura berhasil melesat sangat tinggi 
dan nilai ekspor yang dihasilkan mencapai $700 Miliar. 
 

- Nilai Impor Singapura Pada Tahun 2017-2021 



 
Sumber : https://www.macrotrends.net/countries/SGP/singap%20ore/imports 

 
Pada gambar grafik diatas, impor tertinggi ada pada tahun 2021. Grafik yang 

ditunjukkan relatif stabil, jikapun nilai impor menurun seperti pada tahun 2019 ia akan naik 
kembali seperti yang ditunjukkan pada tahun 2020. 
 

Pandemi Covid-19 

 

Pandemi merupakan penyebaran penyakit dalam skala internasional yang menyebar 

hampir ke seluruh negara dan penanganannya sulit dikendalikan (Putra, dkk :2020). Hal itu 

terjadi pada tahun 2019, saat masuknya wabah virus Covid-19 yang telah memakan korban 

hingga 7 juta orang di seluruh dunia yang berpengaruh kepada kesehatan, kerjasama regional, 

kegiatan ekonomi, sistem pemerintahan. Pada akhirnya, pandemi Covid -19 mengganggu 

perekonomian di seluruh negara hingga menimbulkan resesi ekonomi. Saat pandemi terjadi 

semua orang diharuskan mematuhi protokol kesehatan guna mempercepat pulihnya keadaan 

dan virus tidak mudah menyebar. Setiap aktor tidak lagi dapat melakukan kegiatan ekonomi 

secara langsung karena adanya pelaksanaan mematuhi protokol kesehatan.  

Tantangan ekonomi ini terjadi secara global banyak negara yang kesulitan dalam 

menghadapi pandemi ekonomi ini. Berdasarkan data ditemukan bahwa ekonomi dunia 

mengalami penurunan valuasi mencapai 32% sedangkan saham global penurunan valuasi 

mencapai 10%. Disertai dengan melemahnya performa perusahaan sehingga banyak orang 

yang di PHK dan kemudian menganggur hal ini juga berakibat tingginya angka kemiskinan  

(OECD,2020). Kegiatan perekonomian Singapura sangat bergantung kepada pasar 

internasional, sehingga saat pasar internasional melemah maka perekonomian Singapura juga 

melemah saat pandemi berlangsung. Banyak negara di dunia yang mengalami resesi ekonomi, 

termasuk Singapura. Pada awal tahun 2020 Singapura telah memasuki resesi ekonomi dari 

kuartal awal hingga kuartal kedua tahun 2020 tingkat perekonomian singapura menurun hingga 

-0,3%.  

KESIMPULAN  

Pada saat sekarang ini Liberalisasi perdagangan sudah menjadi budaya atau fenomena 
global. Contoh adanya liberalisasi adalah dengan diberlakukannya pembebasan bea masuk 

https://www.macrotrends.net/countries/SGP/singap%20ore/imports


perdagangan yang diatur oleh negara. Adapun organisasi yang menaungi perdagangan bebas 
yaitu Asean Free Trade atau  dikenal dengan nama AFTA yang bertujuan untuk membantu dan 

menghilangkan pembatasan perdagangan dari mengurangi hingga bahkan meniadakan tarif  
dan non-tarif batasan perdagangan, meningkatkan perekonomian perdagangan kawasan Asia 

Tenggara agar dapat bersaing di kancah internasional. AFTA memiliki perjanjian yang diikuti 
oleh enam negara, termasuk salah satunya Singapura. Singapura termasuk negara yang ikut 
mendirikan AFTA dapat dilihat dari kinerja Singapura dalam liberalisasi perdagangan sebelum 

bergabung dengan AFTA dan sesudah bergabung AFTA. Pada tahun 2017 hingga 2021 nilai 
Ekspor Singapura cenderung mengalami peningkatan dibandingkan sebelum bergabung AFTA 

meskipun pada tahun 2019 hingga 2020 sempat menurun dikala pandemi namun pada akhirnya 
nilai ekspor kembali melesat tinggi. Sama halnya dengan nilai impor Singapura juga 
mengalami kenaikan dibandingkan sebelum bergabung dengan AFTA.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa ada keterkaitan pengaruh ekspor dan impor 
Singapura saat bergabung dengan AFTA maupun saat belum tergabung. Saat bergabung 

dengan AFTA, Singapura harus siap bersaing dengan negara lain dalam pasar bebas meskipun 
kekayaan alam sangat minim. Namun hal itu, memotivasi Singapura untuk memanfaatkan 
potensi sumber daya manusia yang unggul dan terampil guna menghasilkan sumber daya yang 

terbatas menjadi bernilai tinggi. Sehingga negara ini menjadi negara maju dan macan asia satu-
satunya di Asia tenggara. Adapun hambatan yang dialami oleh Singapura yaitu saat terjadi 

pandemi, saat pasar internasional melemah hal ini juga berpengaruh kepada Singapura yaitu 
melemahnya kegiatan ekspor dan impor. Untuk memenuhi kebutuhan negaranya, Singapura 
mengharuskan impor dari negara lain. Dengan memaksimalkan potensi sumber daya manusia 

untuk mengolah barang mentah menjadi barang jadi, hal ini membuat negara tersebut unggul. 
Karena mereka tetap mendapatkan keuntungan, dengan cara mengimpor barang setengah jadi 

kemudian diolah menjadi barang jadi dan barang jadi tersebut diekspor kembali.  
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